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INTISARI

Tumbuhan senggani (Melastosma malabathricum L.) mengandung
antosianin berupa flavonoid, saponin, tanin, glikosida dan steroida. Kandungan
antosianin buah senggani dapat berkhasiat sebagai antioksidan. Selain dari
tumbuhan senggani antioksidan dapat diperoleh dari kefir. Kefir sangat efektif
digunakan untuk mengatasi permasalahan kulit yang disebabkan oleh radikal
bebas, maka dari itu dibuatlah lotion dari ektrak buah senggani kombinasi dengan
kefir.

Tujuan penelitian ini yaitu Ekstrak buah senggani dan kefir dapat di
formulasikan sebagai lotion dan untuk mengetahui pengaruh penambahan
konsentrasi ekstrak buah senggani dan kefir serta melukukan evaluasi. Evaluasi
yang dilakukan adalah uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji viskositas, uji
daya lekat, uji daya sebar dan uji tipe emulsi.

Hasil uji organoleptis lotion selama penyimpan 4 minggu terjadi
perubahan warna yaitu dari putih, kekuningan hingga kecoklatan dan perubahan
bau, pada uji pH yang baik pada formulasi 1, 2, 3 standar pH 4,5- 8, sediaan
lotion yang dihasilkan adalah homogen, uji viskositas lotion yang baik adalah
sesuai standar yang baik yaitu 20-500 poise atau 2000- 50000 centi poise, uji
daya lekat yang baik adalah tidak kurang dari 4 detik, uji daya sebar yang baik
yaitu 4-7 cm, uji daya lekat bebanding terbalik dengan uji daya lekat, dan lotion
ini merupakan tipe minyak dalam air (M/A).

Kata Kunci : Lotion, Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum

L.), Kefir, Sifat Fisik.
Daftar Acuan : 52 (1979—2019)

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sinar UV merupakan radikal bebas yang menyebabkan kerusakan kulit.
Dalam kondisi yang berlebih, sinar UV dapat menimbulkan beberapa masalah
terhadap kulit, mulai dari kemerahan pada kulit, pigmentasi dan kulit kering.
Radikal bebas yang dihasilkan akan menyebabkan kerusakan DNA, yang
berdampak pada poliferasi sel secara terus menerus sehingga menjadi awal
terbentuknya kanker (Sari, 2015).

Radikal bebas dapat distabilkan dengan menggunakan antioksidan.
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat melindungi senyawa lain dari
oksidasi oleh radikal bebas. Secara alami, tubuh manusia menghasilkan senyawa
antioksidan. Namun, seringkali senyawa ini tidak cukup untuk melindungi tubuh
sehingga diperlukan asupan antioksidan dari luar tubuh (Umayah., & Amrun.
2007). Anti oksidan dapat dihasilkan dari luar tubuh seperti sayuran, buah—
buahan, dan tanaman obat salah satu tanaman yang mengandung antioksidan yaitu
senggani.

Senggani  (Melastosma malabathricum L.) diketahui mengandung
antosianin. Selain mengandung antosianin buah senggani dapat diaplikasikan
sebagai pewarna bahan kosmetik, pangan, dan lain—Ilain. (Hilda, 2015).
Berdasarkan penelitian (Herlina, dkk, 2012) kadar total antosisanin dan kapasitas
antioksidan adalah 38,38 mg/100 gr db dan kadar total aktivitas penangkapan

radikal bebas ICsy 865,50 ppm.



Buah senggani selain sebagai antosianin juga mempunyai kandungan
metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin, glikosida dan steroida.
Flavonoid pada senggani berfungsi sebagai antibakteri, antioksidan dan jika
diberikan pada kulit dapat menghambat pendarahan (Robinson, 1995). Dilihat dari
efek antioksidan maka buah senggani dapat diformulasikan menjadi sediaan
lotion.

Lotion merupakan pilihan paling tepat jika membutuhkan pelembab yang
ringan atau bila digunakan untuk seluruh tubuh. Karena bentuknya ringan dan
tidak meninggalkan residu, lotion bisa digunakan di pagi hari tanpa perlu
khawatir bisa menempel dipakaian dan juga digunakan jika tinggal diiklim yang
lembab atau ketika cuaca mulai panas (Zulkarnain, et al., 2013).

Pemakaian lotion meninggalkan rasa dingin oleh karena evaporasi
komponen air. Lotion yang baik adalah tidak terlalu greasy (berminyak) saat
digunakan dan dapat menyerap dengan cepat saat dioleskan di kulit. Pada
penelitian ini peneliti tertarik mengkombinasikan lotion ekstrak buah senggani
dan kefir.

Kefir merupakan produk dari hasil fermentasi yang dibuat dengan
menggunakan strater granula kefir (Safitri, 2013). Kefir dapat digunakan untuk
memelihara dan melindungi kulit dan mengatasi permasalahan kesehatan pada
kulit. Berdasarkan penelitian Ersan kefir susu kambing memiliki efek proteksi
adanya radikal bebas dan aktifitas antioksidan yang tinggi ditunjukkan pada
penyimpanan suhu dingin dengan presentase inhibisi sebesar 5,44 + 0,198 % pada

metode DPPH (Ersan, et.al.,2016).



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian

dengan membuat sediaan °’Lotion Kombinasi Ekstrak Bunga Senggani

(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir.

1.2

dari:

13

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut adapun batasan masalah yang terdiri

Sampel yang digunakan adalah ekstrak buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) dan kefir.

Penelitian ini membuat formulasi lotion kombinasi buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan kefir.

Metode ekstraksi pada pembuatan ekstrak buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) secara pemanasan.

Evaluasi yang dilakukan pada formulasi lotion ekstrak buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) dikombinasi dengan kefir diantaranya
meliputi : Uji fisik (uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya lekat, dan
uji daya sebar, uji viskositas, uji tipe lotion) dan uji kimia (uji pH).
Rumusan Masalah

Apakah kombinasi ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L.)
dengan kefir dapat di formulasikan sebagai lotion?

Apakah kombinasi ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L.)
dengan kefir dapat mempengaruhi evaluasi Uji fisik (uji organoleptis, uji
homogenitas, uji daya lekat, dan uji daya sebar, uji viskositas, uji tipe

lotion) dan uji kimia (uji pH).
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1.5

151

Apakah variasi konsentrasi kombinasi ekstrak buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) dengan kefir dapat mempengaruhi uji sifat fisik lotion?
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah ekstrak buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) dan kefir dapat di formulasikan sebagai lotion.

Untuk mengetahui apakah lotion ekstrak buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) dan kefir dapat dilakukan evaluasi Uji fisik (uji
organoleptis, uji homogenitas, uji daya lekat, dan uji daya sebar, uji
viskositas, uji tipe lotion) dan uji kimia (uji pH).

Untuk mengetahui apakah variasi konsentrasi ekstrak buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) dan kefir dapat mempengaruhi uji sifat
fisik lotion.

Manfaat Penelitian

Manfaat Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dan penambah pengetahuan

bagi perkembangan akademik dan dapat digunakan sebagai referensi.

1.5.2

farmasi

Manfaat Bagi Instansi dan Masyarakat
Diharapkan dalam penelitian ini masyarakat dapat menggunakan sediaan

berupa lotion kombinasi ekstrak buah senggani (Melastoma

malabathricum L.) dengan kefir sebagai pengggunaan lotion dari bahan alami.



1.5.3 Manfaat Bagi Peniliti Lanjutan
Menjadi acuan sebagai penilitian lanjutan agar dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan dari penelitian “Formulasi Lotion kombinasi Ekstrak

Buah  Senggani  (Melastoma  malabathricum L.) dengan  kefir”.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teori
2.1.1 Radikal Bebas

Radikal bebas adalah suatu molekul yang mempunyai satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan atau elektron bebas di orbit luarnya sehingga
bersifat tidak stabil. Radikal bebas sangat reaktif mencari pasangan elektronnya
sebagai upaya untuk mencapai kestabilannya sehingga disebut juga Reactive
Oxygen Species (ROS). Mekanisme mencari pasangan elektron dapat dilakukan
dengan donasi, meski umumnya dengan mencuri dari molekul bagian tubuh yang
lain (Ardhie, 2011). Molekul yang kehilangan elektron ini dapat menjadi bersifat
reaktif, terutama asam lemak tak jenuh yang kemudian berubah menjadi radikal
bebas yang sangat reaktif (Astuti, 2008).
2.1.2 Anti Oksidan

Antioksidan merupakan senyawa pertahanan biologi terhadap oskidan atau
radikal bebas. Antioksidan yang secara alami diproduksi di dalam tubuh berupa
tiga enzim yaitu Superoksida dismutase (SOD), glutation peroksidase (GSH Px),
dan katalase (Wresdiyati, 2003). Di antara antioksidan paling kuat yang mampu
memperbaiki efek stress oksidatif adalah enzim superoxide dismutase atau
superoksida dismutase. Enzim SOD mengkatalis perubahan superoksida menjadi
hidrogen peroksida dan oksigen, dimana superoksida merupakan suatu radikal

yang bersifat sangat reaktif (Nurhayati dkk, 2011). Superoksida dismutase (SOD)



merupakan sistem pertahanan alami yang dimiliki oleh tubuh terhadap radikal
bebas (Astuti, 2008).

2.1.3 Tumbuhan Senggani (Melastoma malabathricum L.)

Gambar 1. Tumbuhan Senggani (Documentasi Pribadi, 2019)
Senduduk/ senggani merupakan salah satu jenis gulma yang bermanfaat.
Buah, bunga dan daun pada tumbuhan ini dimanfaatkan untuk obat dan pewarna
alami makanan. Senduduk memberikan alternatif baru untuk menghasilkan
pewarna makanan alami yang tidak berbahaya bagi kesehatan (Julita dkk., 2014).
a. Klasifikasi Tanaman
Menurut Backer dan Bakhuizen (1968) dalam Liana (2010), klasifikasi

ilmiah tanaman senggani adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Myrtales

Famili : Melastomataceae
Genus : Melastoma

Spesies : Melastoma malabathricum L.



b. Morfologi

Nama Daerah Nama Daerah dari Tumbuhan senggani antara lain :
Senggani (Sulawesi), Kluruk, Sengganen (Jawa), Senduduk (Melayu), Harendong
(Sunda), Kemaden (Madura) (Dalimartha, 1999).

Senggani berupa perdu atau pohon kecil. Batangnya berkayu, berwarna
cokelat, tegak setinggi 1,5-5 m dengan percabangan simpodial. Daunnya tunggal,
bertangkai, letaknya berhadapan bersilang. Helai daun berwarna hijau, berbentuk
bulat telur dengan panjang 2-20 cm dan lebar 1-8 cm, memiliki ujung dan pangkal
daun runcing, bagian tepi daun rata, permukaannya berambut pendek yang jarang
dan kaku sehingga teraba kasar dengan 3 tulang daun yang melengkung, dengan
panjang petiolus 5-12 mm (Starr dan Loope, 2003 dalam Liana, 2010).

C. Kandungan

Kandungan metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin, glikosida
dan steroida. Flavonoid pada senggani berfungsi sebagai antibakteri, antioksidan
dan jika diberikan pada kulit dapat menghambat pendarahan (Robinson, 1995).
Kadar total antosisanin dan kapasitas antioksidan adalah 38,38 mg/100 gr db dan
kadar total aktivitas penangkapan radikal bebas 1Csy 865,50 ppm (Herlina, dkk
2012)

d. Kegunaan

Zat aktif yang dikandung senggani yang berperan yaitu:

1) Flavonoid Umumnya terdapat dalam tumbuhan, terikat pada gula sebagai
glikosida dan aglikon flavoida (flavonoida tanpa gula terikat) terdapat

dalam berbagai bentuk struktur (Markham, 1988). Flavonoid dapat



2)

3)

4)

berfungsi sebagai antimikroba, antivirus, antioksidan, antihipertensi,
merangsang pembentukan estrogen, dapat menghambat pendarahan pada
kulit dan mengobati ganguan fungsi hati (Robinson, 1995).
Steroid/Triterpenoida adalah senyawa triterpenoida yang kerangka
dasarnya system cincin siklopentanoperhidropenantren. Senyawa ini
tersebar luas di alam dan mempunyai fungsi biologis yang sangat penting
misalnya untuk antiinflamasi (Harborne, 1987). 7 Triterpenoida adalah
senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari enam satuan isoprene dan
secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon Cgq asiklik yaitu skualena.
Senyawa ini tidak bewarna, berbentuk kristal. Senyawa ini merupakan
komponen aktif dalam tumbuhan obat yang telah digunakan untuk
penyakit diabetes, ganguan menstruasi, beberapa senyawa trirpenoida
menunjukkan aktifitas antibakteri atau antivirus (Robinson, 1995).

Saponin memiliki kemampuan sebagai pembersih dan antiseptik yang
berfungsi membunuh atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme
(Robinson, 1995).

Tanin dalam tumbuhan dianggap memiliki fungsi utama sebagai penolak
hewan pemakan tumbuhan karena rasanya yang sepat. Dalam insdustri,
tannin kemampuannya membentuk ikatan silang yang stabil dengan
protein dan dalam bidang farmasi digunakan sebagai adstringen,
antioksidan serta dapat menghambat pertumbuhan tumor (Harborne, 1987)

berfungsi sebagai astringen yang dapat menyebabkan penutupan pori-pori,



5)

6)

7)

2.14

10

memperkeras kulit, menghentikan eksudat dan pendarahan yang ringan
(Anief, 1997).

Antosianin berfungsi menghancurkan radikal bebas, lebih efektif daripada
vitamin E yang selama ini telah dikenal sebagai antioksidan kuat dan juga
kandungan sebesar 0,43-13,71 mg/L (Astawan dan Kasih dalam
Rahmawati, 2010).

Antioksidan berfungsi mencegah atau menghambat oksidasi lemak, asam
nukleat, atau molekul lainnya dengan mencegah inisiasi atau
perkembangan dari pengoksidasian reaksi berantai kandungan didapatkan
sebesar £83 1Cso/ppm (Rahmawati, 2010).

Vitamin C berfungsi meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan menangkal
radikal bebas. Didapatkan kandungan vitamin C sebesar +1,73 ppm
(kesuma, dkk, 2016).

Kefir

Kefir memiliki banyak manfaat bagi kesehatan kulit. Kefir mengandung

kultur flora normal aktif dari berbagai strain mikroorganisme yang membantu

untuk melawan mikroorganisme patogen (Otles, S., dan Cagindi, O., 2003). Selain

itu kefir mengandung beberapa senyawa aktif seperti polisakarida, peptida, dan

asam organik yang efektif untuk menghambat kerja enzim pada proses

pembentukan pigmen kulit (melanin) dan efektif untuk mengatasi kerusakan

akibat adanya senyawa radikal bebas (Chen et.al., 2006; Ersan, et.al., 2016).

Proses pembuatan kefir dengan fermentasi susu menggunakan starter bibit

kefir (kefir grains) yaitu butiran-butiran putih yang terdiri dari biakan bakteri
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Streptococcus sp., Lactobacillus sp., dan khamir non patogen. Pada umumnya
kefir mengandung: asam laktat 0,8-1 %, alkohol 0,5-0,25 %, CO2, kelompok
vitamin B, air 85 %, protein 3,5 %, abu 0,6 %, laktosa 4,5 %, dan pH 4,6. Kadar
lemak sangat bergantung dengan jenis susu yang digunakan. Bahan baku susu
yang memiliki kadar lemak yang tinggi dapat menghasilkan kefir dengan kadar
lemak yang tinggi (Usmiati, 2007).

2.1.5 Ekstrak

a. Pengertian Ekstrak dan Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi
senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut
yang sesuai (Depkes RI Dirjen POM, 2000).

Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman obat
yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian
tanaman obat. Proses ekstraksi pada dasarnya adalah proses perpindahan massa
dari komponen zat padat yang terdapat pada simplisia ke dalam pelarut organic
yang digunakan. Pelarut organic akan menembus dinding sel dan selanjutnya akan
masuk ke dalam rongga sel tumbuhan yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan
terlarut dalam pelarut organic pada bagian luar sel yang selanjutnya berdifusi
masuk ke dalam pelarut. Proses ini terus berulang sampai terjadi keseimbangan
konsentrasi zat aktif antara di dalam sel dengan konsentrasi zat aktif di luar sel

(Marjoni, 2016)
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b. Jenis-jenis Metode Ekstraksi
1) Ekstraksi secara dingin

Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengesktrak senyawa-
senyawa yang terdapat dalam simplisia yang tidak tahan terhadap panas atau

bersifat thermolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan cara berikut

ini:
a) Maserasi
Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya dengan
cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama waktu
tertentu pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya (Marjoni, 2016)
b) Perkolasi
Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin dengan cara
mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu tertentu
(Marjoni, 2016)
2) Ekstraksi secara panas

Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang terkandung
dalam simplisia sudah dipastikan tahan panas. Metode ekstraksi yang
membutuhkan panas diantaranya:

a) Seduhan

Merupakan metode ekstraksi paling sederhana hanya dengan merendam

simplisia dengan air panas selama waktu tertentu (5-10 menit) (Marjoni,

2016).
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b) Coque (penggodokan)

d)

Merupakan proses penyarian dengan cara menggodok simplisia dengan
menggunakan api langsung dan hasilnyadapat langsung digunakan sebagai
obat baik secara keseluruhan termasuk ampasnya atau hanya hasil
godokannya tanpa ampas (Marjoni, 2016)

Digestasi

Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir sama dengan
maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah pada suhu
30-40°C. Metoda ini biasanya digunakan untuk simplisia yang tersari baik
pada suhu biasa (Marjoni, 2016)

Dekokta

Proses penyarian secara dekokta hampir sama dengan infusa,
perbedaannya hanya terletak pada lamanya waktu pemanasan. Waktu
pemanasan pada dekokta lebih lama dibanding metoda infusa, yaitu 30
menit dihitung setelah suhu mencapai 90°C. Metoda ini sudah sangat
jarang digunakan karena selain proses penyariannya yang kurang
sempurna dan juga tidak dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa
yang bersifat yang termolabil (Marjoni, 2016)

Refluks

Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih pelarut
selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin baik

(kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada



f)

9)
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residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup sempurna
(Marjoni, 2016)

Soxhletasi

Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas menggunakan alat
khusus berupa escalator soxhlet. Suhu yang digunakan lebih rendah
dibandingkan dengan suhu pada metode refluks (Marjoni, 2016)

Infundasi

Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia nabati
dengan air pada suhu 90° selama 15 menit. Pembuatan campuran simplisia
dengan derajat halus yang cocok dalam panic air secukupnya, panaskan di
atas tangas air selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90° sambil
sesekali di aduk. Serkai selagi panas melalui kain flannel, tambahkan air
secukupnya melalui ampas hingga diperoleh volume infus yang
dikehendaki. Infus daun sena dan simplisia yang mengandung minyak
atsiri, diserkai selagi dingin. Infus daub sena dan infus asam jawa dan
infus simplisia lain yang mengandung lender tidak boleh diperas. Asam
jawa sebelum dibuat infus dibuang bijinya dan remas dengan air hingga
massa seperti bubur, buah adamanis dan buah adas harus dipecah dahulu.
Pada pembuatan infus kulit kina ditambahkan asam sitrat 10% dari bobot
bahan khasiat. Pada pembuatan simplisia yannng mengandung
glikosidaantrakinon, ditambahkan natrium karbonat 10% dari bobot

simplisia. Kecuali dinyatakan lain, Infus yang megandung bukan bahan
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khasiat keras, dibuat dengan menggunakan simplisia 10% (Depkes RI,
1979).

Pada penelitian ini pembuatan ektrak buah senggani dilakukan secara

pemanasan pada suhu 54°C.

2.1.6 Lotion

a.

Pengertian Lotion

Lotion merupakan pilihan paling tepat jika membutuhkan pelembab yang

ringan atau bila digunakan untuk seluruh tubuh. Karena bentuknya ringan dan

tidak meninggalkan residu, lotion bisa digunakan di pagi hari tanpa perlu

khawatir bisa menempel di pakaian dan juga digunakan jika tinggal di iklim yang

lembab atau ketika cuaca mulai panas (Zulkarnain, et al., 2013).

b.

1)

2)

Metode Pembuatan Lotion

Secara umum, metode pembuatan lotion terbagi menjadi dua, yaitu:
Bahan-bahan yang larut minyak (asam stearat dan setil alkohol)
dimasukkan ke dalam cawan penguap.

Bahan-bahan yang larut air (trietanolamin, parafin cair, gliserin dan
aquades) dimasukkan ke dalam beker glass. Fase minyak 70- 75°C secara
terpisah hingga homogen kemudian dicampurkan pada suhu 70°C, sambil
diaduk hingga kedua fase homogen dan mencapai suhu 40 °C. Pengawet
(metil paraben), parfum, dan zat aktif ekstrak buah senggani dan kefir
dimasukkan ke dalam campuran pada suhu 35°C kemudian di lakukan

pengadukan secara kuat dan cepat agar tercampur homogen.
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2.1.7 Kulit

Kelenjar
minyak \ Rambut
ri keringa
Otot arektor pili — 4
(mendirikan rambut) \{ Saluran kelenjar keringat
N \P

Folikel rambut ) { Mg Pembuluh darah

! |

—— Jaringan adiposa

Jaringan ikat ™~ $
Kelenjar keringat

Penampang kulit manusia dengan bagian-bagiannya

Gambar 2. Kulit (Maharani, 2015).

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh, luasnya sekitar 2 m?. Kulit
yang merupakan bagian bagian terluar dari tubuh manusia yang lentur dan lembut.
Kulit ini penting dan merupakan permukaan luar organisme untuk membatasi
lingkungan dalam tubuh dengan lingkungan luar. Kulit merupakan benteng
pertahanan pertama dari berbagai ancaman yang datang dari luar seperti kuman,
virus, dan bakteri. Kulit adalah lapisan-lapisan jaringan yang terdapat di seluruh
bagian permukaan tubuh. Pada permukaan kulit terdapat kelenjar keringat yang
mengeksresi zat-zat sisa yang dikeluarkan melalui pori-pori kulit berupa keringat.
Kulit juga merupakan salah satu alat indra yaitu indra peraba karena di seluruh
permukaan kulit tubuh banyak terdapat syaraf peraba (Maharani, 2015).

Kulit terdiri atas 2 lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. Epidermis
merupakan jaringan epitel yang berasal dari ektoderm, sedangkan dermis berupa
jaringan ikat agak padat yang berasal dari mesoderm. Di bawah dermis terdapat
selapis jaringan ikat longgar yaitu hipodermis, yang pada beberapa tempat

terutama terdiri dari jaringan lemak (Sony J, 2013).
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2.1.8 Monografi Bahan
a. Ekstrak Buah Senggani

Senggani dapat tumbuh liar pada tempat yang cukup matahari, seperti
lereng gunung, semak belukar, lapangan yang tidak terlalu gersang atau di daerah
objek wisata sebagai tumbuhan hias. Tumbuhan ini bias ditemukan sampai
ketinggian 1.650 m dari permukaan laut (Dalimartha, 1999). Buah senggani
mengandung antosianin, dan mempunyai kandungan metabolit sekunder yaitu
flavonoid, saponin, tanin, glikosida dan steroida. Flavonoid pada senggani
berfungsi sebagai antibakteri, antioksidan dan jika diberikan pada kulit dapat
menghambat pendarahan (Robinson, 1995).

b. Kefir

Kefir dapat digunakan untuk memelihara dan melindungi kulit dan
mengatasi permasalahan kesehatan pada kulit. Kefir mengandung beberapa
senyawa aktif seperti polisakarida, peptida, dan asam organik yang efektif untuk
menghambat kerja enzim pada proses pembentukan pigmen kulit (melanin) dan
efektif untuk mengatasi kerusakan akibat adanya senyawa radikal bebas (Chen
et.al., 2006; Ersan, et.al., 2016).

Kefir memiliki citra rasa “eksotis” yaitu paduan rasa manis dan sedikit
rasa soda seperti rasa tape. Kefir diperolen melalui proses fermentasi susu
pasteurisasi menggunakan stater berupa butir atau biji kefir (kefir grain/kefir
granule) yaitu butiran-butiran putih atau krem. Starter biji kefir merupakan
biakan starter yang sangat penting dalam pembuatan kefir dan merupakan

campuran dari bakteri asam laktat dan khamir (ragi) (Marshall, et al., 1984).
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C. Setil akohol
Pemerian : Butiran yang berwarna putih, berbau khas lemak, rasa tawar dan

melebur pada suhu 45-50°C

Kelarutan :Larut dalam etanol dan eter namun tidak larut dalam air.
Khasiat : pengemulsi, penstabil dan pengental (Anonim, 2014).

Range : 2—5 % (Rowe, 2009).

d. Asam Stearat

Pemerian . Zat padat keras mengkilap menunjukkan susunan hablur, putih

atau kuning pucat, mirip lemak lilin.
Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air, larut dalam 20 bagian etanol 95%,

larut dalam 2 bagian kloroform dan 3 bagian eter.

Khasiat . Zat tambahan/emulsifying agent (Anonim, 2014).

Range : 1-20% (Rowe, 2009).

e. Gliserin

Pemerian . Cairan seperti sirop, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, manis

diikuti rasa hangat.

Kelarutan : Dapat campur dengan air dan dengan etanol 95%, praktis tidak
larut dalam kloroform, dalam eter.

Khasiat . Zat tambahan (Anonim, 2014).

Range : <30% (Rowe, 2009).

f. TEA (Trietanolamin)

Pemerian . Cairan kental, tidak berwarna hingga kuning pucat, bau lemah

mirip amoniak.
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Kelarutan : Mudah larut dalam air dan dalam etanol (95%) P, larut dalam
kloroform P.

Khasiat : Zat tambahan (Anonim, 2014).

Range : 2 - 4% (Rowe, 2009).

g. Parafin liquidum

Pemerian : Cairan kental, transparan, tidak berflouresensi, tidak berwarna,

hampir tidak berbau, hampir tidak mempunyai rasa.

Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol 95%, larut dalam
kloroformp dan eter .

Khasiat : Laksativum (Anonim, 2014).

Range :1,0—2,0 % (Rowe, 2009).

h. Metil paraben

Pemeriaan : Serbuk hablur halus putih, hampir tidak berbau, tidak mempunyai
rasa.
Kelarutan : Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, dalam

3.5 bagian etanol 95%.

Khasiat . Zat pengawet (Anonim, 2014).

Range : 0,02-0,3 % (Rowe, 2009).

I. Nipasol

Pemeriaan : Serbuk hablur putih, tidak berbau dan tidak berasa.

Kelarutan : Sangat sukar larut dalam air, larut dalam 3.5 bagian etanol 95%.
Khasiat . Zat pengawet (Anonim, 2014).

Range : 0,01-0,6 % (Rowe,20009).



20

J. Pewangi apel

Pemerian : Hablur halus berbentuk jarum, putih hingga agak kuning, rasa dan
bau khas.

Kelarutan : Sukar larut dalam air, larut dan air panas, mudah larut dalam

etanol (95%) p ,dalam eter p, dan dalam alkali hidroksida, dan

dalam gliserol p

Khasiat : penggunaan korigen (FI edisi 111, 1979).

k. Aquadest

Pemerian : Cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak mempunyai rasa
Khasiat : Pelarut (FI edisi 111, 1979).

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian tentang tumbuhan senggani (Melastoma malabathricum L.)
telah banyak dilakukan. Menurut Gholib pada tahun 2009 Buah senggani
diketahui memiliki komponen aktif yang dapat sebagai sumber antioksidan.
Tanaman senggani mengandung beberapa senyawa kimia, antara lain alkaloid,
saponin, tanin, glikosida dan flavonoid. Pada penelitian Kristiana dkk tahun
2012 dilakukan penelitian antosianin pada buah senggani yang dimaserasi dengan
menggunakan variasi pelarut. Hasil yang didapatkan bahwa maserasi dengan
menggunakan etanol 80% dan asam sitrat 3% didapatkan konsentrasi antosianin
terbesar yaitu 38,38 mg/100 gr db. Senggani berkhasiat mengobati mabuk karena
minuman alkohol, mencret, keputihan, obat kumur, penenang, luka baker, mejen,
cacingan pada anak-anak, diare, sariawan, pendarahan rahim, bisul, keracunan

singkong, luka bakar dan luka berdarah (Razak, 2011).
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Kefir merupakan salah satu pangan fungsional yang dipercaya
mengandung nutrisi yang baik serta memiliki Kkhasiat terhadap kesehatan
manusia.Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kefir memiliki banyak
manfaat bagi kesehatan kulit. Kefir mengandung kultur flora normal aktif dari
berbagai strain mikroorganisme yang membantu untuk melawan mikroorganisme
patogen (Otles, S., dan Cagindi, O., 2003). Selain itu kefir mengandung beberapa
senyawa aktif seperti polisakarida, peptida, dan asam organik yang efektif untuk
menghambat kerja enzim pada proses pembentukan pigmen kulit (melanin) dan
efektif untuk mengatasi kerusakan akibat adanya senyawa radikal bebas (Chen
et.al., 2006; Ersan, et.al., 2016). Berdasarkan peneltian juga kemampuan copper-
chelating kefir pada sisi aktif enzim tirosinase membuktikan bahwa kefir memiliki
aktifitas sebagai antioksidan (Chen M.J., et.al., 2006). sehingga peniliti akan
mencoba membuat sabun yang berasal dari ekstrak buah senggani dan kefir.

Lotion merupakan pilihan paling tepat jika membutuhkan pelembab yang
ringan atau bila digunakan untuk seluruh tubuh. Karena bentuknya ringan dan
tidak meninggalkan residu, lotion bisa digunakan di pagi hari tanpa perlu
khawatir bisa menempel di pakaian dan juga digunakan jika tinggal di iklim yang

lembab atau ketika cuaca mulai panas (Zulkarnain, et al., 2013).



2.3  Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
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Gambar 3. Kerangka Konsep Penelitiaan



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Farmasetika Akademi pada
bulan februari — mei Farmasi Al-Fatah Kota Bengkulu.
3.2 Verifikasi Tanaman

Verifikasi ini telah dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam
pengambilan bahan utama yang akan digunakan. Verifikasi ini telah dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas Bengkulu.
3.3  Alat dan Bahan
331 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, pH meter, neraca
analitik, hot plate, viskometer, alat uji daya lekat, kertas grafik, kertas saring
alat—alat gelas, dan kemasan lotion.
3.3.2 Bahan

Susu kefir, ekstrak buah senggani, asam stearat, setil alcohol,
trietanolamin, parafin cair, gliserin, metil paraben, nipasol, pewangi apel, dan
aquadest.
3.4  Prosedur Kerja Penilitian
3.4.1 Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penilitan ini adalah sampel buah senggani
dipanen saat buah telah masak dan buah telah terkelupas dari kulit buah, buah

senggani dipanen saat masih segar dan kefir dari susu UHT.
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3.4.2 Penyiapan Simplisia

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.) yang digunakan adalah
buah yang masih segar dan masak. Buah senggani (Melastoma malabathricum L.)
diambil ketika buahnya sudah terkelupas dari kulitnya, kemudian buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) dibersinkan dari benda asing dan kulit yang
menempel dilepaskan.
3.4.3 Pembuatan Ekstrak Dengan Pemanasan

Sampel buah senggani (Melastoma malabathricum L.) ditimbang
sebanyak 100 gram, kemudian ditambahkan 50 mL aquadest. Buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) kemudian dihaluskan menggunakan blender
selama 3 menit, kemudian dipanaskan pada suhu 54°C selama 50 menit. Ekstrak
kasar yang diperoleh kemudian disaring sehingga diperoleh ekstrak buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) (Maran, et al., 2014).
3.4.4 Pembuatan Susu Kefir (Martharini dan Indratiningsih, 2017)

Siapkan toples kaca steril diisi 250 mL susu UHT tambahkan 3% kefir

grain, kemudian diinkubasi pada suhu ruangan (+28°C) selama 10 jam sampai pH

mencapai 4,2 - 4,6 dan selanjutnya disaring guna untuk memisahkan kefir grain.
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Tabel.1 Rancangan Formulasi Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) Dengan Kefir (Ekowati dan Rizky,

2016)
Nama Bahan F0% F1% F2% F3% Kegunaan
Ekstrak Buah Senggani - 0,5% 1,5% 3% Zat Aktif
Kefir - 15% 15% 15% Zat aktif
Setil Alkohol 2% 2% 2% 2% Pengemulsi
Asam Stearat 2,5% 2,5% 2,5% 2,5% Pengemulsi
Gliserin 5% 5% 5% 5% Pelembab
Trietanolamin 1% 1% 1% 1% Pengemulsi
Parafin liquid % % % % Egﬂ:ﬁ:&
Metil paraben 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% Pengawet
Propil paraben 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% Pengawet
Pewangi Apel Qs Qs Qs gs Pewangi
Aquadest Ad 100ml 100 ml 100 ml 100 ml Pelarut

Keterangan :

FO : Formulasi lotion tanpa zat aktif

F1 : Formulasi lotion konsentrasi ekstrak buah senggani 0,5% dan kefir 15%
F2 : Formulasi lotion konesntrasi eksrak buah senggani 1,5% dan kefir 15%
F3 : Formulasi lotion konsentrasi ekstrak buah senggani 3% dan kefir 15%

3.4.5 Prosedur Kerja Pembuatan Lotion
a.
1)

2)

3)

Pembuatan Lotion

dengan formula yang telah ditentukan.

Siapkan semua bahan yang akan digunakan

Bahan-bahan yang telah disiapkan tersebut kemudian ditimbang sesuai

Bahan-bahan fase minyak (asam stearat, setil alkohol, metil paraben,

propil paraben) dan fase air (TEA, gliserin, paraffin cair dan akuades)

dipisahkan. Fase minyak dan fase air dipanaskan hingga suhu 70-80 °C.
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4) Setelah semuanya melebur, fase air dan fase minyak kemudian
digabungkan dalam mortir panas dan diaduk perlahan-lahan hingga
terbentuk basis oil in water (O/W).

5) Kemudian ditambahkan ekstrak buah senggani dan kefir serta pewangi
diaduk hingga homogen dan dimasukkan wadah lotion (Amatullah dkk.,
2017).

3.4.6 Evaluasi Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) dan Kefir

a. Uji Organoleptis
Pengujian organoleptis meliputi pengamatan warna, bau dan perubahan

bentuk yang terjadi pada tiap rentang waktu tertentu (Elya, et al., 2013).

b. Pengukuran pH
Pengukuran ini menggunakan pH meter, sebelumnya pH dikalibrasi

dengan larutan standar buffer pada pH 4 dan 7 (Elya, et al., 2013). Pengukuran

nilai pH dilakukan dengan menggunakan pH Meter pada larutan sampel 10%,

yang dibuat dengan melarutkan 1 gram sampel ke dalam 9 mL air. Pengukuran

dilakukan pada suhu 25°C dengan cara mencelupkan elektroda pH Meter yang
telah dibilas dengan air suling ke dalam larutan (Mumpuni dan Heru, 2017). Nilai
pH selama penyimpanan memenuhi syarat apabila masih dalam kisaran nilai pH

menurut yaitu 4,5-8,0 (SNI 16-4399-1996).

C. Uji Homogenitas
Pemeriksaan dilakukan dengan mengoleskan sejumlah krim yang akan

diamati pada kaca objek yang bersih dan kering sehingga membetuk suatu
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lapisanyang tipis, kemudian ditutup dengan kaca preparat (cover glass). Krim
dinyatakan homogen apabila pada pengamatan krim tekstur yang tampak rata dan
tidak menggumpal (Ayu, et al., 2014).
d. Uji Daya Lekat

Uji Daya Lekat dilakukan dengan cara meletakkan lotion 1 gram plat
kaca, kedua plat di tempelkan sampai nyatu kemudian di tekan yang telah
ditentukan luasnya tekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Objek glass
dipasang pada alat. Lepas beban seberat 100 g dan dicatat waktunya hingga
kedua objek glass tersebut terlepas, dilakukan replikasi 3 kali (Lestari, 2002).
e. Uji Daya Sebar

Lotion ditimbang sebanyak 0,5 gram diletakkan di tengah alat dengan
diameter 15 cm, kaca yang satu diletakkan di atasnya dibiarkan selama 1 menit.
Selanjutnya diameter lotion yang menyebar diukur, ditambahkan 50 gram beban
tambahan diamkan selama 1 menit, kemudian ditambahkan beban 100 gram
selama 1 menit dan 200 gram kemudian diukur diameter lotion yang menyebar.
Dilakukan dengan replikasi 3 kali (Lestari, 2002).
f. Uji Viskositas

Lotion secukupnya dalam beaker glass, selanjutnya spindle nomor 5, lalu
spindle diturunkan sampai batas spindle terselup pada sediaan krim, kemudian
nyalakan dengan ditekannya tombol on. Kecepatan alat diatur mulai 10 rpm. Dari
masing-masing pengukuran dengan perbedaan kecepatan rpm dibaca skalanya

hingga jarum merah yang bergerak telah stabil (Kurniati, 2011).
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g. Uji Tipe Emulsi
1) Dengan kertas saring

Siapkan kertas saring teteska lotion secukupnya kertas saring menjadi
basah jika maka lotion merupakan tipe minyak dalam air (M/,), jika tedapat noda
minyak maka lotion tersebut tipe air dalam minyak (*/y) (Syamsuni, 2006).
2) Dengan pengenceran fase

Siapkan tabung reaksi masukkan sedikit lotion tambahkamn aquadest jika
lotion larut sempurna maka lotion merupakan tipe minyak dalam air (M/,), jika
lotion tidak larut sempurna dalam air maka lotion tersebut tipe air dalam minyak

(A/M) (Syamsuni,2008).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Verifikasi Taksonomi Tanaman

Verifikasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas
Bengkulu.Hasil dari verifikasi menyatahkan bahwa tanaman yang digunakan
dalam penilitian ini adalah tanaman buah senggani atau disebut juga dengan
sekeduduk, nama ilmiah Melastoma malabathricum L. Telah dinyatakan dengan
surat verifikasi  Laboratorium Nomor 10/UN30.12.LAB.BIOLOGI/PM/2020.
Langkah ini digunakan untuk memastikan kebenaran tumbuhan yang digunakan.
Hasil verifikasi ini dapat dilihat pada lampiran 1.

4.2  Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Buah Senggani (Melastoma

malabathricum L.)

Proses pengumpulan buah senggani (Melastoma malabathricum L.)
diambil langsung pada saat buah telah matang. Buah senggani (Melastoma
malabathricum L.)diambil ketika buahnya sudah terkelupas dari kulitnya,
kemudian buah senggani (Melastoma malabathricum L.) dibersihkan dari benda
asing dan kulit yang menempel dilepaskan.

Sampel buah senggani (Melastoma malabathricum L.) ditimbang
sebanyak 100 gram, kemudian ditambahkan 50 mL aquadest. Buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) kemudian dihaluskan menggunakan blender
selama 3 menit, kemudian dipanaskan diatas hot plat pada suhu 54°C selama 50
menit. Ekstrak kasar yang diperoleh kemudian disaring sehingga diperoleh ekstrak

buah senggani (Melastoma malabathricum L.) (Maran, dkk., 2014). Hasil ekstrak
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cair yang didapat berwarna ungu tua, konsistensi cair, aroma khas, sebnyak 100
mL.

Tabel Il. Data Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.)

Organoleptis

Sampel Warna Aroma Konsistensi PH
Ekstrak Buah Ungu Tua Khas Cair 6,2
Senggani

Hasil uji organoleptis ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum
L.) dari tabel di atas adalah warna ungu tua dengan bau khas konsistensi cair dan
pH 6,2.
4.3  Hasil Uji Organoleptis Kefir Dari Susu UHT
Bibit kefir yang diperoleh ditimbang sebanyak 50gram dicampurkan

dengan susu UHT sebanyak 1000 mL di dalam toples kaca steril , kemudian

diinkubasi pada suhu ruangan (+28°C) selama 10 jam sampai pH mencapai 4,2 -

4,6 dan selanjutnya disaring guna untuk memisahkan kefir grain.

Tabel I11. Data Hasil Uji Organoleptis Susu Kefir

Sediaan Organoleptis pH
Warna Aroma Konsistensi
Susu Kefir Putih Susu Khas Semi Padat 49
(cream)

Hasil uji organoleptis susu kefir dari tabel di atas warnanya adalah putih
susu, aroma khas susu dan bibit kefir konsistensi semi padat (cream) dengan pH
4,9. Kefir memiliki aktivitas sebagai antioksidan karena kemampuan copper-
chelating kefir pada sisi aktif enzim tirosinase (Chen. et.al., 2006). Kefir
mengandung bakteri Lactobacillus dikarenakan adanya proses fermentasi dengan

cara inkubasi selama 10 jam pada suhu 28°C.
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4.4  Hasil Uji Organoleptis Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir
Uji organoleptis lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani (Melastoma

malabathricum L.) dengan Kefir dilakukan setelah proses pembuatan lotion yang
bertujuan untuk mengamati warna, bau dan konsistensi dari lotion tersebut dengan
menggunakan variasi kadar kefir sebanyak 15% pada setiap formulasi, ekstrak
buah senggani sebanyak 0,5% (F1), 1,5% (F2) dan 3 % (F3) dengan pengamatan
minggu 0 sampai minggu 4. Hasil yang diperoleh dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1V. Data Hasil Uji Organoleptis Lotion Kombinasi Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Pengamatan Formulasi Parameter Organolepris
minggu Ke- Sediaan Warna Bau Konsistensi

FO Putih Khas Kental

F1 Putih Khas Kental

0 F2 Putih agak Khas Kental
keabuan

F3 Abu-abu Khas Kental

FO Putih Khas Kental

F1 Putih Khas Kental

1 F2 Putih agak Khas Kental
keabuan

F3 Abu-abu Khas Kental

FO Putih Khas Kental

F1 Putih Khas Kental

2 F2 Putih agak Khas Kental
keabuan

F3 Abu-abu Khas Kental

FO Putih Khas Kental

3 F1 Putih kekuningan Khas Kental

F2 Kuning kecoklatan Khas Kental

F3 Agak coklat Khas Kental

FO Putih Agak tengik Kental

4 F1 Kekuningan Agak tengik Kental

F2 Kuning kecoklatan Agak tengik Kental

F3 Agak coklat Agak tengik Kental

Keterangan :

FO = Lotion dengan konsentrasi tanpa zat aktif

F1 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 0,5% dan kefir 15%
F2 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 1,5%dan kefir 15%
F3 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 3% dan kefir 15%
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Pengujian minggu ke-0 FO dan F1, warna yang dihasilkan adalah putih
dengan bau khas dan konsistensi kental. Tetapi pada F2 terdapat perbedaan warna
yaitu putih keabu-abuan dengan bau khas serta konsistensi kental. Dan pada F3
juga terdapat perbedaan warna yaitu abu-abu dengan bau khas dan konsistensi
kental. Hal itu juga terdapat pada pengamatan minggu ke 1 dan 2. Perbedaan
warna tersebut dapat dipengaruhi oleh ketidakstabilan dari suhu dan tingkatan
konsentrasi dari ekstrak buah senggani, semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan semakin pekat warna yang dihasilkan. Hal ini membuktikan dalam
penelitian Anasthasia dan Monica, 2019 penambahan ektrak buah akan sangat
mempengaruhi warna apabila semakin banyak konsentrasi penambahan ekstrak
buah maka warna yang dihasilkan akan semakin pekat.

Pengujian minggu ke 3 FO, warna yang dihasilkan adalah putih, tetapi
pada F1 warna yang dihasilkan berbeda yaitu putih kekuningan, F2 kuning
kecoklatan dan F3 agak coklat dengan bau khas dan konsistensi kental. Perbedaan
warna tersebut dapat dipengaruhi oleh ketidakstabilan dari suhu dan tingkatan
konsentrasi dari ekstrak buah senggani, semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan semakin pekat warna yang dihasilkan (Anasthasia dan Monica. 2019).

Pengujian minggu ke 4 FO, warna yang dihasilkan adalah putih, tetapi
pada F1 warna yang dihasilkan berbeda yaitu putih kekuningan, F2 kuning
kecoklatan dan F3 agak coklat. Perbedaan warna tersebut dapat dipengaruhi oleh
ketidakstabilan dari suhu dan tingkatan konsentrasi dari ekstrak buah senggani,
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan semakin pekat warna yang

dihasilkan (Rufiati, 2011). Pada minggu ke 4 ini bau yang dihasilkan menjadi
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agak tengik hal ini disebabkan oleh oksigen dari udara yang mengoksidasi minyak
dan cahaya juga merupakan suatu katalisator yang mempercepat reaksi oksidasi
(Tiwari, et a.l, 2011). Bau tengik ini juga dapat disebabkan adanya reaksi kimia
antara ekstrak dengan bahan tambahan lain pada formulasi lotion (Saidar, 2012).

Formulasi yang baik dari keempat sediaan yaitu FO karena masih bagus
selama penyimpanan 4 minggu baik warnanya, bau dan konsistensinya.

45  Hasil Uji Homogenitas Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Evaluasi homogenitas ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
zat aktif dan bahan utama yang digunakan dapat tercampur dengan baik atau
homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Pengujian formulasi lotion
kombinasi ekstrak buah senggani dengan kefir menunjukkan susunan yang
homogen pada pengamatan minggu ke 0; 1; 2; 3; 4 pada masing—masing
formulasi yaitu FO, F1, F2, dan F3, hal itu menunjukkan bahza zat aktif pada
lotion dapat menyebar secara merata pada kulit (Kadang, dkk., 2019), sesuai
dengan data pada tabel berikut.

Tabel V. Data Hasil Uji Homogenitas Lotion Kombinasi Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Formulasi Pengamatan Uji Homogenitas Minggu Ke
Sediaan 0 1 2 3 4
FO Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
Keterangan :

FO = Lotion dengan konsentrasi tanpa zat aktif

F1 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 0,5% dan kefir 15%
F2 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 1,5%dan kefir 15%
F3 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 3% dan kefir 15%




34

Hasil penilitian evaluasi homogenitas berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa semua sediaan dari lotion kombinasi ekstrak buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan kefir dari FO, F1, F2 dan F3 pengamatan
minggu O sampai 4 hasilnya adalah homogen artinya yaitu semua sediaan lotion
homogen dimana tidak terdapat adanya partikel—partikel atau butiran kasar yang
tampak saat dilakukannya uji homogenitas pada kaca arloji.

4.6  Hasil Uji pH Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) dengan Kefir

Pengukuran pH pada Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir dilakukan untuk mengetahui apakah
sediaan lotion tersebut sesuai dengan pH kulit sehingga aman dalam penggunaan
sediaan lotion untuk menghindari terjadinya iritasi pada bagi pemakaianya, pH
yang baik untuk kulit dengan nilai rentang 4,5—8 (SNI 16—4399—1996).
Sediaan topikal pada pH terlalu asam akan membuat kulit menjadi iritasi
sedangkan jika pH terlalu basa akan membuat kulit menjadi kering dan bersisik.
(Tranggono dan Latifah, 2007).

Dari hasil penelitian Lotion Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) yang didapatkan, nilai pH pada FO cenderung ke basa hal ini
dapat di sebabkan karena human eror saat melakukan pengujian . Sedangkan pada
F1, F2, F3 pH dari sediaan cenderung menurun ke asam. Hal ini disebabkan
adanya tingkatan konsentrasi dari ekstrak buah senggani dan kefir pada sediaan

lotion, sesuai dengan data tabel berikut.
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Tabel VI. Data Hasil Uji pH Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Formulasi Hasil Rata—rata Uji pH Minggu ke
Sediaan 0 1 2 3 4
FO 8,2 8,1 8,1 8,3 7,8
F1 7,4 7,3 7,3 7,0 6,8
F2 7,3 7,3 7,2 5,3 5,3
F3 7,2 7,2 7,1 5,1 4,8
Keterangan :

FO = Lotion dengan konsentrasi tanpa zat aktif
F1 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 0,5% dan kefir 15%
F2 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 1,5%dan kefir 15%
F3 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 3% dan kefir 15%

8,2

rata- rata pH

OFRP NWMOGIO N O

Minggu 0

8,1
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8,1

737372
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F2 mF3

8,3

Minggu 3

7,8

Minggu 4

Gambar 4. Grafik Data Hasil pH Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) Dengan Kefir

Hasil penelitian Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani (Melastoma

malabathricum L.) dengan kefir yang didapatkan, nilai pH pada FO cenderung ke

basa dilihat dari pengujian minggu ke 0 sampai 4. Sedangkan pada F1, F2, F3, pH

dari sediaan cenderung menurun ke asam. Penurunan pH yang cenderung ke asam

ini disebabkan oleh faktor lingkungan seperti suhu dan kondisi penyimpanan yang

kurang baik (Putra, dkk., 2013) Kenaikan pH yang signifikan disebabkan oleh

adanya reaksi oksidasi senyawa fenol dari ekstrak (Tranggono, 2007).
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Hasil pH dari keempat formulasi yang baik selama penyimpanan 4 minggu
yaitu F1, F2, dan F3 semuanya sudah masuk dalam standar pH, sedangkan pada
FO pHnya terlalu basa hal tersebut di karenakan FO merupakan kontrol negatif
tanpa penambahan zat aktif yang pHnya cendrung asam.

4.7  Hasil Uji Viskositas Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Uji viskositas pada sediaan Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir bertujuan untuk mengetahui
kekentalan suatu sediaan. Viskositas harus dapat membuat sediaan mudah
dioleskandan dapat menempel pada kulit. Sediaan sengan konsitensi yang lebih
tinggi akan berpengaruh pada aplikasi penggunaannya. Pengujiaan viskositas pada
penelitian ini menggunakan viskometer Brookfield. Syarat viskostas sediaan
pelembab kulit yaitu 2000—50000 Cp/ 20-500 P (SNI 16-4399-1996).

Tabel VII. Data Hasil Uji Viskositas Lotion Kombinasi Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Formulasi Hasil Rata—rata Uji Viskositas (poise) Minggu ke
Sediaan 0 1 2 3 4
FO 130 130 127 110 109
F1 126 124 118 109 104
F2 110 106 90 81 77
F3 105 101 90 32 30
Keterangan :

FO = Lotion dengan konsentrasi tanpa zat aktif

F1 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 0,5% dan kefir 15%
F2 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 1,5% dan kefir 15%
F3 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 3% dan kefir 15%
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Uji Viskositas
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Gambar 5. Grafik Data Hasil Viskositas Lotion Kombinasi Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) Kefir

Hasil evaluasi viskostitas sediaan Lotion Kombinasi Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan kefir berdasarkan tabel di atas
menunjukkan setiap FO, F1, F2 dan F3 pada minggu ke O sampai 4 terjadi
penurunan hal itu menunjukkan bahwa kekentalatan atau viskositas sediaan
Lotion berpengaruh terhadap lamanya penyimpanan dan konsentrasi zat aktif yang
di tambahkan pada masing—masing formulasi berbeda, semakin besar
konsentrasi kekentalan semakin menurun. Hal tersebut terjadi karena konsistensi
ekstrak buah senggani yang cair dan konsistensi kefir yang tidak kental
menyebabkan sediaan lotion menjadi lebih cair. Viskositas ini di amati selama 4
minggu penyimpanan dengan pembuatan konsetrasi ekstrak buah senggani yang
berbeda—Dbeda F1 (0,5%), F2 (1,5%), F3 (3%) hasil dari data tabel dan grafik
menunjukkan hasil yang sama yaitu viskositasnya semakin menurun dengan

tingkat penurunan yang berbeda—beda sehingga dapat di katakan sediaan lotion



38

yang paling baik adalah formulasi 0 tanpa zat aktif. Menurut Zulkarnain, dkKk,
tahun 2013 akan terjadi penurunan konsentrasi Vviskositas selama penyimpanan
(Dwiastuti, 2007).

Uji viskositas dari lotion kombinasi ekstrak buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) dan kefir yang baik pada semua forrmulasi yaitu FO, F1, F2,
dan F3 dalam pengamatan 4 minggu menunujukkan hasil bahwa nilai viskositas
masuk dalam standar viskositas. Viskositas ini berbanding terbalik dengan daya
sebar, semakin rendah viskositas suatu sediaan maka semakin besar daya sebarnya
namun pada formulasi ini terjadi penurunan viskositas yang berbeda—beda tetapi
nilai viskositas yang dihasilkan tersebut tetap sesuai dengan nilai rentang pada
syarat viskositas pada Standar Nasional Indonesia (SNI).

48 Hasil Uji Daya Lekat Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Pengujian daya lekat pada lotion kombinasi ekstrak buah senggani
Melastoma malabathricum L.) dengan kefir ini bertujuan untuk mengetahui
lamanya lotion melekat ketika diaplikasikan pada kulit dan berhubungan dengan
kenyamanaan penggunaan lotion. Lotion yang baik mampu menjamin waktu
kontak yang efektif dengan kulit dan tidak lengket apabila sudah diaplikasikan
pada kulit (Ernawati, 2011). Syarat daya lekat untuk sediaan topikal yaitu tidak
kurang dari 4 detik (Ulaen dkk, 2012).

Tabel VIII. Data Hasil Uji Daya Lekat Lotion Kombinasi Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Formulasi Hasil Rata—rata Waktu Uji Daya Lekat (detik) Minggu ke
Sediaan 0 1 2 3 4
FO 00,38 00,42 00,42 00,51 00,52
F1 00,40 00,50 00,52 00,51 00,52
F2 00,51 00,57 00,55 00,53 00,68
F3 00,52 00,55 00,51 00,60 00,72
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Keterangan :

FO = Lotion dengan konsentrasi tanpa zat aktif

F1 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 0,5% dan kefir 15%
F2 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 1,5%dan kefir 15%
F3 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 3% dan kefir 15%

Uji Daya Lekat

0,56,55

rata-rata waktu

Minggu 0 Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

mFQ mF1 WF2 WF3

Gambar 6. Grafik Data Hasil Uji Daya Lekat Lotion Kombinasi Ekstrak
Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Berdasarkan hasil tabel data pada penelitian lotion kombinasi ekstrak buah
senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan kefir, pada FO, F1, F2, F3 dan
pada pengamatan minggu ke 0,1,2,3,4 menunjukkan hasil yang belum memenuhi
syarat dari ketentuan yang ada yaitu masih kurang dari 4 detik. Hal itu disebabkan
karena semakin besar konsentrasi dari ekstrak akan menunjukkan penurunan daya
lekat dari sediaan lotion (Anasthasia dan Monica. 2019). Hasil uji daya lekat
selama penyimpanan 4 minggu tidak baik utnuk semua formulasi baik FO, F1, F2,
dan F3 hal ini dikarenakan tidak memenuhi standar uji daya lekat yang baik yaitu

4 detik.
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49  Hasil Uji Daya Sebar Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Uji daya sebar pada penelitiaan lotion kombinasi ekstrak buah senggani
Melastoma malabathricum L.) dengan Kkefir bertujuan untuk mengetahui
kemampuan lotion untuk menyebar saat diaplikasikan pada kulit, daya sebar
lotion yang baik adalah ketika sediaan tersebut dapat diaplikasikan pada kulit
secara merata tanpa perlu adanya penekanan yang kuat daya sebar berkaitan
dengan seberapa luas permukaan yang terkena saat lotion diaplikasikan ke
permukaan kulit semakin luas penyebaran maka penyerapan lotion . Syarat daya
sebar sediaan topikal kulit yaitu 4-7cm (Dominica dan Handayani, 2019).

Tabel IX. Data Hasil Uji Daya Sebar Lotion Kombinasi Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Formula Berat Beban Rata-rata Diameter Daya Sebar (cm) Minggu ke
(Gram) 0 1 2 3 4
50 Gram 4,85 5,15 541 541 551
FO 100 Gram 5,16 5,63 6,0 6,58 6,67
200 Gram 5,67 5,95 6,67 6,85 7.03
50 Gram 4,25 4.6 541 541 5,65
F1 100 Gram 5,13 5,13 5,95 6,08 6,16
200 Gram 5,53 5,83 6,5 6,66 6,86
50 Gram 4,08 4,28 4,73 4,83 59
F2 100 Gram 4,58 4,95 4,95 5,86 6,5
200 Gram 5,52 5,58 5,6 6,30 6,91
50 Gram 4,28 4,67 4,75 4,83 6,15
F3 100 Gram 4,85 5.08 5,16 55 6,15
200 Gram 5,48 5,67 5,67 5,78 6,76
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Keterangan :

FO = Lotion dengan konsentrasi tanpa zat aktif

F1 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 0,5% dan kefir 15%
F2 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 1,5%dan kefir 15%
F3 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 3% dan kefir 15%

Uji Daya Sebar

OFRLNWhUUIOON©

Gram Gram Gram|Gram Gram Gram Gram Gram Gram | Gram Gram Gram

FO F1 F2 F3

rata-rata uji daya sebar (cm)

= Minggu 0 ®Minggu 1 Minggu 2 ®Minggu 3 = Minggu 4

Gambar 7. Grafik Data Hasil Uji Daya Sebar Lotion Kombinasi Ekstrak
Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.) Kefir

Penelitian uji daya sebar Berdasarkan hasil tabel data diatas pada sediaan
lotion kombinasi ekstrak buah senggani Melastoma malabathricum L.) dengan
kefir, menunjukkan bahwa pengamatan daya sebar pada FO, F1, F2 dan F3 pada
minggu ke O sampai 4 dengan beban 50 gram, 100 gram, dan 200 gram
mengalami kenaikan hal ini dikarenakan pengaruh pada lamanya waktu
penyimpanan sehingga menyebabkan mutu dari sediaan lotion berubah. Menurut
penelitian Diah tahun 2017 peningkatan daya sebar disebabkan karena terjadi
penurunan pada viskositas atau disebut dengan perbandingan tebalik hasil uji daya

sebar dan viskositas (Ernawati, 2011).
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Berdasarkan tabel data dan grafik pengamatan minggu ke 0 sampai 4 pada
FO, sampai F3 menunjukkan hasil peningkatan daya sebar adalah F3 hal ini
berperngaruh juga dari penambahan konsentrasi zat aktif ektrak buah senggani
dan kefir yang konsitensinya cair menyebabkan sediaan lotion menjadi mudah
menyebar sedangkan pada FO penyebarannya kurang karena pada FO hanya berisi
basis tanpa zat aktif kontrol negatif. Selain itu hal yang mempengaruhinya adalah
lamanya waktu penyimpanan lotion. Perubahan hasil uji daya sebar ini sesuai
dengan nilai rentang syarat daya sebar yaitu 4—7 cm, semua formulasi baik FO,
F1, F2, dan F3 hasilnya baik karena memenuhi standar.

410 Hasil Uji Tipe Emulsi Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Pengujian tipe lotion pada penelitian lotion kombinasi ekstrak buah
senggani Melastoma malabathricum L.) dengan kefir bertujuan untuk menentukan
tipe—tipe emulsi, yaitu emulsi minyak dalam air (M/A) atau emulsi air dalam
minyak (A/M). Pengujian tipe emulsi ini dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan
yang pertama kertas saring. Kertas saring diteteskan dengan masing—masing
formulasi yaitu formulasi 0-3 jika kertas saring tersebut basah maka tipe
emulsinya adalah minyak dalam air (M/A) sedangkan jika terdapat noda minya
pada kertas saring maka tipe emulsinya adalah air dalam minyak (A/M)
(Syamsuni, 2006). Cara yang kedua ini dilakukan dengan mengencerakan emulsi
dengan air jika emulsi larut dalam air maka tipe yang didapat adalah minyak
dalam air (M/A) sedangan jika emulsi tidak larut dalam air tipenya adalah air

dalam minyak (A/M) (Syamsuni, 2008).
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Tabel X. Data Hasil Tipe Emulsi Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

. Minggu ke
Formulasi 0 1 gzg 3 2
FO M/A M/A M/A M/A M/A
F1 M/A M/A M/A M/A M/A
F2 M/A M/A M/A M/A M/A
F3 M/A M/A M/A M/A M/A
Keterangan :

FO = Lotion dengan konsentrasi tanpa zat aktif

F1 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 0,5% dan kefir 15%
F2 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 1,5%dan kefir 15%
F3 = Lotion dengan konsentrasi buah senggani 3% dan kefir 15%
M/A= Minyak dalam air

Pengujian tipe emulsi lotion ekstrak buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) dikombinasi dengan kefir menunjukkan hasil bahwa lotion
ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L.) dikombinasi dengan kefir
memiliki tipe emulsi minyak dalam air (M/A) yang dibuktikan dengan kertas
saring menjadi basah, pengenceran lotion dengan air menjadi larut secara
sempurna. Dan pada FO, F1, F2, F3 pada minggu ke 0 sampai 4 sediaan stabil

(Indriati S, dkk, 2018).



5.1

5.2
5.2.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L.) yang di kombinasi
dengan kefir dapat di jadikan sediaan lotion.
Lotion ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L.) dan kefir
dapat dilakukan evaluasi Uji fisik (uji organoleptis, uji homogenitas, uji
daya lekat, dan uji daya sebar, uji viskositas, uji tipe lotion) dan uji kimia
(uji pH).
Variasi dari konsentrasi ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum
L.) dapat mempengaruhi sifat fisik dari sediaan lotion dengan dibuktikan
dari uji organoleptis adanya perubahan warna.

Saran

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan yang

mebuat perkembangan bagi Akademik dan menjadi referensi untuk kelanjutan

penelitian bagi mahasiswa selanjutnya, dan dapat dipublikasikan ke khalayak

umum melalui artikel.

5.2.2

Bagi Masyaratakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

dengan terbuktinya bahwa formulasi Lotion Ekstrak Buah Senggani (Melastoma

malabathricum L.) dikombinasi dengan Kefir.

44



45

5.2.3 Bagi peneliti lain

a.

Dapat membuat Lotion Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) dengan metode yang berbeda.

Dapat memformulasikan Lotion Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) dikombinasi dengan Kefir dengan mengubah variasi

konsentrasi bahan disetiap formulanya.
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Lampiran 1. Verifikasi Tanaman buah senggani

Gambar 8. Verifikasi Tanaman Buah Senggani
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Lampiran 2. Pembuatan Ekstrak buah senggani
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Gambar 9. Pembuatan Ekstrak buah senggani




Lampiran 3. Pembuatan Susu Kefir
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Kemudian
diinkubasi pada
suhu ruangan
selama 10 jam

kefir

Hasil dari inkubasi
pada suhu ruangan
selama 10 jam

Penimbangan bibit

Susu UHT yang
digunakan

Proses
penyaringan guna
memisahkan bibit

kefir dan susu
kefir yang
didapat
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Proses

pencampuran
susu dan bibit
kefir

hasil dari kefir

Gambar 10. Pembuatan Susu Kefir




Lampiran 4. Proses pembuatan lotion

Siapkan alat dan Timbang Semua
Bahan

\ 4

Panaskan lumpang diatas
waterbath

\ 4

Buat fase minyak lebur asam stearat, setil alkohol nipagin dan nipasol

\ 4

Buat fase air campurkan gliserin, TEA,
parafin lig, dan sebagian air

v
Campurkan fase minyak yg sudah lebur dan
fase air didalam lumpang gerus kuat dan
cepat ad homogen

L4
Setelah lotion jadi tunggu dingin, Tambahkan
Masukkan campuran ekstrak buah senggani ke
dalam sabun aduk ad homogen, Tambahkan
pewangi apel

\
Masukkan dalam wadah lotion

!

Evaluasi lotion

Gambar 11. Skema Pembuatan Lotion
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Lampiran 5. Bahan yang diguanakan

Cetyl alcohol Nipagin & hipasol asam stearat

| Glyseri‘ ’

Ekstrak buah senggani Kefir

Gambar 12. Bahan yang diguanakan



Lampiran 6. Proses Penimbangan Semua Bahan

proses penimbangan
setil alkohol

\
PCS (ONOFF MODE TARE

proses penimbangan
nipasol

- :E?!’_:=-

b i
proses penimbangan

gliserin

prées penimbangan
ekstrak buah senggani

el

proses penimbangan
asam stearat

TEA
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& ERRENNE A

| PCS ONOFF MODE TARE
proses penimbangan
nipagin

proses penimbanan
parafin liquid

proses penimbangan kefir

'pes ovor wooe [Tae

proses penimbangan

ekstrak buah senggani

proses penimbangan
ekstrak buah senggani F3
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F1

F2

Gambar 13. Proses Penimbangan Semua Bahan

Lampiran 7. Alat yang digunakan

Alat uji daya lekat

Lumang & alu

Beaker glass

Kaca arloji

Cawan penguap
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) ) 1]

o o Ll

Water bath pH meter Viskometer
Gambar 14. Alat yang digunakan

Lampiran 8. Perhitungan Bahan Formulasi Lotion Kombinasi Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Formulasi 0
Ekstrak buah senggani = -
Kefir = -
Setil Alkohol =2/100 x 100 = 2 gram
Asam Stearat =2,5/100 x 100 = 2,5 gram
Gliserin =5/100 x 100 =5 gram
Trietanolamin =1/100 x 100 = 1 gram
Metil paraben =7/100 x 100 =7 gram
Parafin liquid =0,1/100 x 100 = 0,1 gram
Propil paraben = 0,05/100 x 100 = 0,05 gram
Pewangi Apel =QS
Aquadest =100/100 x 100 = 100ml —

(2+2,5 +5+1+7+0,1 +0,05) = 82,35ml
Formulasi 1

Ekstrak buah senggani =0,5/100 x 100 = 0,5 gram
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Kefir =15/100 x 100 = 15 gram
Setil Alkohol =2/100 x 100 = 2 gram
Asam Stearat =2,5/100 x 100 = 2,5 gram
Gliserin =5/100 x 100 =5 gram
Trietanolamin =1/100 x 100 = 1 gram

Metil paraben =7/100 x 100 = 7 gram
Parafin liquid =0,1/100 x 100 = 0,1 gram
Propil paraben = 0,05/100 x 100 = 0,05 gram
Pewangi Apel =QS

Aquadest =100/100 x 100 = 100ml —

(0,5+15+2+2,5 +5+1+7+0,1 +0,05) = 66,85ml
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Lampiran 9. Lanjutan Perhitungan Bahan Formulasi Lotion Kombinasi Ekstrak
Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Formulasi 2
Ekstrak buah senggani =1,5/100 x 100 = 1,5 gram
Kefir =15/100 x 100 = 15 gram
Setil Alkohol =2/100 x 100 = 2 gram
Asam Stearat =2,5/100 x 100 = 2,5 gram
Gliserin =5/100 x 100 =5 gram
Trietanolamin =1/100 x 100 = 1 gram
Metil paraben =7/100 x 100 =7 gram
Parafin liquid =0,1/100 x 100 = 0,1 gram
Propil paraben = 0,05/100 x 100 = 0,05 gram
Pewangi Apel =QS
Agquadest =100/100 x 100 = 100ml —

(1,5+15+2+2,5 +5+1+7+0,1 +0,05) = 65,85ml

Formulasi 3
Ekstrak buah senggani = 3/100 x 100 = 3 gram
Kefir =15/100 x 100 = 15 gram
Setil Alkohol =2/100 x 100 = 2 gram
Asam Stearat =2,5/100 x 100 = 2,5 gram
Gliserin =5/100 x 100 = 5 gram
Trietanolamin =1/100 x 100 = 1 gram
Metil paraben =7/100 x 100 = 7 gram
Parafin liquid =0,1/100 x 100 = 0,1 gram
Propil paraben = 0,05/100 x 100 = 0,05 gram
Pewangi Apel =QS
Aqguadest =100/100 x 100 = 100ml —

(3+15+2+2,5 +5+1+7+0,1 +0,05) = 64,35l



Lampiran 10. Perhitungan uji pH

Formulasi 0 (FO)

HowbdhdE o

8,2+8,2+8,1=8,2
8,1+8,0+8,2=8,1
8,1+82+8,1=8,1
8,3+83+8,3=8,3
78 +79+78=7.8

Formulasi 1 (F1)

HowbdhdE o

74 +74+73=74
74 +73+73=73
74 +74+72=173
70 +70+70=7,0
6,7+6,8+69=6,8

Formulasi 2 (F2)

MowbdhE o

74 +74+71=7.3
73 +73+73=73
74 +72+71=772
52+54+53=53
53+52+54=53

Formulasi 3 (F3)

HowbdhE o

73 +71+73=772
713 +72+72=772
74 +72+71=772
50+51+51=51
48+52+49=48
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Lampiran 11. Perhitungan uji viskositas

Minggu O

(FO)

1.

2.

3.

33 =200
100
33 =200
100
32200
100

=132

= 132

= 128

Rata-rata = 132 + 132 + 128 = 130

(F1)

1.
2.
3.

Rata-rata = 120 + 122 + 138 = 126

(F2)

1.

2.

3.

30200

= 120
100
305X400 _ 455
100
345X400 _ 430
100

27,5400
=110
100
27,5 %400
=110
100
27,5 %400
=110
100

Rata-rata =110+ 110 +110=110

(F3)

1.
2.
3.

28X400
=112
100
25,5400
= 102
100
25,5400
= 102
100

Rata-rata =112 + 102 + 102 = 105
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Minggu 1

(FO)

1.
2.
3.

33,5400
100
a_ic:ﬁu — 130
32x400
100

=134

128

Rata-rata = 134 + 130 + 128 = 130

(F1)

1.

2.

3.

27 400

= 108
100
275X400 _ 145
100
27EX400 _ 140
100

Rata-rata = 108 + 110 + 110 =109

(F2)

1.
2.
3.

31 =400

=124
100
X400 _ oy
100
X400 _ oy
100

Rata-rata = 124 + 124 + 124 =

124
(F3)

1. 26,5400 = 106
100

2. 25400 =100
100

3. 24 5400 = 9g
100

Rata-rata = 106 + 100 + 96 = 101
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Lampiran 12. Lznjutan Perhitungan uji viskositas

Minggu 2 Minggu 3
(FO) (FO)
1. 32,5 =400 =130 1. 26 =400 = 104
100 100
32x400 30400
2. o0 128 2. T 120
3lxa0l 26,5 %400
3.~ — 124 3. oo — 106
Rata-rata = 130 + 128 + 124 = 127 Rata-rata = 104 + 120 + 106 = 110
(F1) (F1)
1. 27,5 =400 =110 1. 26 A0 = 104
100 100
2 29,.5::-(4[:'[!' =118 2 27,5 =400 =110
10 100
3. 31,?x4ﬂﬂ =126 3 28,5 =400 =114
100 100

Rata-rata =110+ 118 + 126 = 118 Rata-rata= 104 + 110 + 114 = 109

(F2) (F2)
24400 21400
L = = 96 L 100 84
5 22EX40 _ o0 p 20X400 _ o0
100 100
g ZLEX400 _ o g X0 _ g,
100 100
Rata-rata =96 + 80 + 86 = 90 Rata-rata = 84 + 80 + 80 = 81
(F3) (F3)
| 2BSx800 _ o, ] Exs0 _ o
100 100
22400 8x4D0
T 88 2. 100 32
22400 8.5x400
3. T 88 3. oo 34

Rata-rata =94 + 88 + 88 = 90 Rata-rata=32+ 32 + 34= 32



Lampiran 13. Lznjutan Perhitungan uji viskositas

Minggu 4
(FO)
1. 27 WAl = 108
100
2. 27,5400 =110
100
3. 27,5400 =110
100

Rata-rata =108 + 110 + 110 =109

(F1)
1. 220 — 4900
100
2, 26400 — 104
100
3. f?,f.ib(Q-DD — 110
100

Rata-rata = 100 + 104 + 110 = 104

(F2)
20400
L 100 80
19400
2. 100 76
19400
3. o0 76

Rata-rata=80+ 76 + 76 = 77

(F3)
THA0D
1. oo 28
Bx400 _
2. oo 32
5 Bxam0 _ 5,

100
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Rata-rata=28+32+ 32 = 30

Lampiran 14. Perhitungan uji daya lekat

Minggu 0
Formulasi

0. 00,38 + 00,40 + 00,36 = 00,38
1. 00,38 + 00,40 + 00,43 = 00,40
2. 00,50 + 00,56 + 00,49 = 00,51
3. 00,55 + 00,52 + 00,50 = 00,52

Minggu 1
Formulasi

0. 00,39 + 00,42 + 00,45 = 00,42
1. 00,50 + 00,53 + 00,49 = 00,50
2. 00,56 + 00,58 + 00,58 = 00,57
3. 00,53 + 00,59 + 00,53 = 00,55

Minggu 2
Formulasi

0. 00,40 + 00,42 + 00,45 = 00,42
1. 00,50 + 00,52 + 00,54 = 00,52
2. 00,54 + 00,58 + 00,55 = 00,55
3. 00,49 + 00,55 + 00,50 = 00,51

Minggu 3
Formulasi

0. 00,50 + 00,52 + 00,51 = 00,51
1. 00,52 + 00,50 + 00,53 = 00,52
2. 00,54 + 00,55 + 00,51 = 00,53
3. 00,80 + 00,81 + 00,79 = 00,80

Minggu 4
Formulasi

0. 00,50 + 00,56 + 00,54 = 00,52
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1. 00,52 + 00,50 + 00,53 = 00,52
2. 00,79 + 00,80 + 00,81 = 00,80
3. 00,70 + 00,75 + 00,72 = 00,72
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Lampiran 15. Perhitungan uji daya sebar

(FO) 50 gram d1 + d2

1. 55+5=525
2. 45+45=45
3. 4+4=4

Rata-rata=5,25+45+4 =458
100 gram

1. 55+5=525
2. 5+5=5
3. 55+5=5.25

Rata-rata=5,25+5+5,25=5,16
200 gram

1. 6+6=6
2. 55 +55 =55
3. 55+55=5,55

Rata-rata=6 +5,5+ 5,5 =5,67
(F1) 50 gram d1 + d2

1. 45+45=45
2. 4+4=4
3. 4+4,5=425

Rata-rata =4,5 + 4 + 4,25 = 4,25
100 gram

1. 5+4,5 =475
2. 53+5=5,15
3. 55+55=55

Rata-rata =4,75+5,15+55=5,13

200 gram

(F2) 50 gram d1 + d2

1. 4+4=4
2. 4+35=3,75
3. 45+4,5=45

Rata-rata=4 + 3,75 + 4,5 =4,08
100 gram

1. 45+45 =45
2. 45+4,5=45
3. 5+45=5/75

Rata-rata=4,5+ 4,5+ 5,75 = 4,58
200 gram

1. 55+5 =525
2. 55+45=5
3. 6+5=55

Rata-rata=5,25+5+5,5=5,25
(F3) 50 gram d1+ d2

1. 45+445 =45
2. 4+4=4
3. 45+45 =45

Rata-rata=45+4 + 45 =428
100 gram

1. 47+5 =485
2. 45+53=49
3. 46+5=485

Rata-rata =4,85+ 4,9 + 4,85 =4,85
200 gram

1. 55+6 =5,75
2. 55+55=55
3. 55+5=55

Rata-rata=5,75+5,5+5,5=5,48



1. 56+55 =555
2. 55+57=56
3. 56+53=545

Rata-rata = 5,55 + 5,6 + 5,45 = 5,53
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Lampiran 16. Lanjutan Perhitungan uji daya sebar

Minggu 1
(FO) 50 gram d1 + d2

1. 55+53 =54
2. 5+48=49
3. 55+5=525

Rata-rata=5,4+4,9 +5,25=5,18
100 gram

1. 6+6,2=6,1
2. 56+5=53
3. 55+55=55

Rata- rata=6,1 + 5,3 +5,5=5,63
200 gram

1. 6,7+59=6,3
2. 58+54=56
3. 63+5,6=5,95

Rata —rata=6,3+5,6 + 5,95 =5,95
(F1) 50 gram d1 + d2

1. 4+45=425
2. 45+4,8=4,65
3. 48+5=49

Rata—rata=4,25+4,65+49=4,6
100 gram

1. 5+ 45=475
2. 53+5=5,15
3. 55+55=55

Rata—rata=4,75+5,15+55=5,13

(F2) 50 gram d1 + d2

1. 45+45 =45
2. 4+4=4
3. 45+45=45

Rata-rata =45+ 4 +4,5=4,28
100 gram

1. 52+5=51
2. 5+45=4]75
3. 5+5=5

Rata- rata =5,1 + 4,75+ 5=4,95
200 gram

1. 6+55=575
2. 55+55=55
3. 55+455=55

Rata—rata=5,75+55+5,5=5,58
(F3) 50 gram d1 + d2

1. 5+5=5
2. 45+45=45
3. 45+45=45

Rata-rata=5+45+45 =467
100 gram

1. 55+55=55
2. 5+5=5
3. 5+45=4775

Rata- rata=5,5+5+4,75=5,08
200 gram

1. 6+55=575
2. 55+55=55
3. 6+55=575

Rata-rata=575+55+575 =567
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200 gram

1. 65+6=6,25
2. 6+55=5,75
3. 55+55=55

Rata- rata = 6,25 + 5,75 + 5,5 = 5,83
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Lampiran 17. Lanjutan Perhitungan uji daya sebar

minggu 2
(FO) 50 gram d1 + d2

1. 6+55=5,75
2. 5+5=5
3. 6+5=55

Rata-rata=5,75+5+5,5=5,41
100 gram

1. 7+55=6,25
2. 6+6=6
3. 55+6,5=6

Rata-rata = 6,25 + 6 + 6 = 6,08
200 gram

1. 7+6=6,5
2. 7+65=6,75
3. 65+7=6,75

Rata-rata = 6,5 + 6,75 + 6,75 = 6,667
(F1) 50 gram d1 + d2

1. 5+55=525
2. 55+455=55
3. 5+6=55

Rata- rata=5,25+55+55=541
100 gram

1. 55+55=55
2. 6+6=06
3. 6,5+6=6,25

Rata-rata=5,5+6 + 6,25 =5,95
200 gram

1. 6+6,5=6,25
2. 6,5+65=6,5
3. 7+65=6,75

(F2) 50 gram d1 + d2

1. 45+45=45
2. 45+5=4,75
3. 47+52=495

Rata- rata = 4,5 + 4,75 + 4,95 =473
100 gram

1. 5+5=5
2. 5+45=4]75
3. 52+5=51

Rata-rata=5+4,75+5,1=4,95
200 gram

1. 6+55=575
2. 55+55=55
3. 6+55=575

Rata- rata=5,75+55+5,75=5,6
(F3) 50 gram d1 + d2

1. 5+55=525
2. 45+45=45
3. 45+45=45,

Rata- rata =5,25+45+45=475
100 gram

1. 55+5=525
2. 5+5=5
3. 55+5=525

Rata- rata=5,25+5+5,25=5,16
200 gram

1. 575+6=575
2. 6+55=575
3. 5, 7+6=5,85

Rata- rata = 5,75 + 5,75 + 5, 85 = 5,67



Rata- rata=6,35+6,5+6,75=6,5
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Lampiran 18. Lanjutan Perhitungan uji daya sebar

Minggu 3

(FO) 50 gram d1 +d2

1. 55+55=55
2. 5+5=5
3. 55+6=575

Rata-rata=55+5+5,75=541
100 gram

1. 65+75=7
2. 6+6=6
3. 6,5+7=6,75

Rata-rata=7 + 6 + 6,75 = 6,58
200 gram

1. 7+76=17,3
2. 64+65=64
3. 65+7,2=6,85

Rata-rata=7,3+ 6,4 + 6,85 = 6,85
(F1) 50 gram d1 + d2

1. 6+55=575
2. 5+5=5
3. 5+6=55

Rata-rata =5,75+5+5,5=5,41
100 gram

1. 7+55=6,25
2. 6+6=06
3. 55+6,5=6

Rata- rata=6,25+6 + 6 = 6,08
200 gram

1. 7+6=65
2. 7+65=6,75
3. 7+6,5=6,75

Rata- rata = 6,5 + 6,75 +6,75 = 6,667

(F2) 50 gram d1 + d2

1. 46+45=455
2. 48+5=49
3. 52+49=5,05

Rata-rata = 4,55 + 4,9 + 5,05 = 4,83
100 gram

1. 6+57=585
2. 6,3+57=6
3. 6+55=5,75

Rata- rata = 5,85 +6 + 5,75 = 5,86
200 gram

1. 63+65=64
2. 6,3+6,3=6,3
3. 64+6=6,2

Rata- rata=6,4 + 6,3 + 6,2 =6,40
(F3) 50 gram d1 + d2

1. 4+4=4
2. 5+5=5
3. 5+6=55

Rata-rata=4+5+ 5,5 =4,83
100 gram

1. 55+5=5.25
2. 5+55=525
3. 55+6,5=6

Rata- rata 5,25 +5,25+6=5,5
200 gram

1. 6+58=59
2. 55+59=57
3. 6+55=5/75

Rata- rata=5,9 + 5,7 + 5,75 = 5,78
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Lampiran 19. Lanjutan Perhitungan uji daya sebar

Minggu 4
(FO) 50 gram d1 +d2

1. 54+5=572
2. 55+55+55
3. 57+6=585

Rata-rata=5,2+ 5,5+ 5,85 =5,51
100 gram

1. 6+75=6,75
2. 6,5+7=6,75
3. 6+7=65

Rata- rata =6,75+ 6,75 + 6,5 = 6,67

200 gram
1. 7+75=7,25
2. 65+75=7

3. 65+7,2=6,85
Rata- rata=7,25+7 + 6,85 =7,03
(F1) 50 gram d1 +d2

1. 6+55=5,75
2. 57+6=5,85
3. 5+57=535

Rata- rata = 5,75 + 5,85 + 5,35 = 5,65
100 gram

1. 55+6=5,75
2. 6,5+65=65
3. 6+6,5=6,25

Rata- rata= 5,75+ 6,5 + 6,25 =6,16
200 gram

1. 7,2+6,5=6,85
2. 6,5+7=6,75
3. 65+75=7

Rata- rata =6,85 + 6,75 + 7 = 6,86

(F2) 50 gram d1 +d2

1. 55+55=55
2. 6+6=6
3. 6,5+6=6,25

Rata-rata =5,5+ 6 + 6,25 =5,95
100 gram

1. 6+6,5=6,25
2. 6,5+65+6,5
3. 7+65=6,75

Rata- rata =6,25+6,5+6,75=6,5
200 gram

1. 65+65=65
2. 1+7=7
3. 1,5+7=1725

Rata-rata=6,5+7 + 7,25=6,91
(F3) 50 gram d1 +d2

1. 55+57=56
2. 64+6=6,2
3. 68+6,5=6,65

Rata-rata =5,6 + 6, 2 + 6,65 = 6,15
100 gram

1. 57+6=5,85
2. 6+6,2=6,1
3. 6,3+6,7=6,5

Rata-rata =5,85+6,1 + 6,5=6,15
200 gram

1. 65+6,5=6,5
2. 6,5+7=6,75
3. 65+7,7=7

Rata-rata=6,5+6,75+ 7 =6,76
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Lampiran 20. Evaluasi Lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) dengan Kefir

Uji organoleptis

Uji organoleptis

Gambar 15. Uji organoleptis

Uji homogenitas

Uji homogenitas

Gambar 16. Uji homogenitas



74

Lampiran 21. Lanjutan Evaluasi lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Uji pH

Uji Daya Lekat
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Gambar 18. Uji Daya Lekat

Lampiran 22. Lanjutan Evaluasi lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Uji Daya Sebar

3

o
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Gambar 19. Uji Daya Sebar

Uji viskositas

Gambar 20. Uji viskositas



76

Lampiran 23. Lanjutan Evaluasi lotion Kombinasi Ekstrak Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) dengan Kefir

Uji Tipe Emulsi Lotion

\

Bl ;ls Kﬁ"”'.;

Gambar 21. Uji Tipe Emulsi Lotion




